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ABSTRAK
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informasi dimana semua memerlukan internet dan aplikasi.
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sendiri memiliki tim yang sedikit. Akan tetapi, memiliki visi dan
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1. PENDAHULUAN

Setiap negara di dunia ini memiliki sistem pendidikan yang berbeda-beda. Indonesia sendiri
merupakan negara yang saat ini menerapkan Kurikulum 2013 untuk pendidikan tingkat dasar
dan menengah (Erlistiana, dkk., 2022). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 104 tahun 2014, Penilaian Hasil Belajar peserta didik
dikumpulkan dan diolah berdasarkan kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan,
dan kompetensi spiritual. Yang membedakan dengan kurikulum sebelumnya adalah
kompetensi spiritual (sikap dan perilaku). Bagi seorang guru, penilaian sikap dan perilaku
merupakan hal yang terkadang sulit dinilai secara objektif. Jumlah peserta didik yang cukup
banyak juga menjadi faktor penyebab seorang guru kesulitan untuk memahami bagaimana
suasana hati siswa.

Selain dari masalah di atas, pandemi yang melanda dunia juga telah menjadi masalah baru
bagi sektor pendidikan. Adanya penyebaran virus COVID-19 membuat kegiatan belajar
mengajar menjadi terhalang (Salsabila, dkk., 2020). Sejak penyebaran kasus COVID19
pertama pada Desember 2019, beberapa negara di dunia berangsur pulih dan mengakhiri
lockdown dan bahkan mengadakan kembali sekolah tatap muka. Kegiatan belajar mengajar
secara tatap muka ditengah pandemi COVID-19 merupakan hal yang beresiko jika protokol
kesehatan tidak diterapkan dengan ketat (Parikesit, dkk., 2021).

Karena gejala COVID-19 yang terkadang tidak muncul, mengecek suhu tubuh saja
terkadang bukan menjadi patokan apakah seseorang terjangkit virus tersebut atau tidak.
Kadar oksigen dalam darah juga dapat menjadi acuan apakah seseorang sedang dalam gejala
COVID-19 atau tidak. Sebuah penelitian terhadap pasien COVID-19 dilakukan di Rumah Sakit
di Chicago untuk melihat bagaimana pulse oximeter mampu 'mendeteksi' orang yang positif
COVID-19 (Naomi, dkk., 2022).

Hasilnya, orang yang menggunakan pulse oximeter di rumah dapat mengidentifikasi
apakah seseorang akan butuh perawatan rawat inap dengan batas kadar oksigen minimal 92
persen. Separuh dari pasien yang dirawat di rumah sakit tersebut memiliki kadar oksigen
kurang dari 92 persen namun tanpa gejala yang buruk.

Oleh karena itu, dari rangkaian masalah di atas, penulis membuat kerja proyek loT ini
dengan membuat sebuah sistem bernama "Valeria Smart Class". Proyek ini ditujukan untuk
kebutuhan guru dan orangtua peserta didik. Penulis menekankan fitur smart class ini
terhadap pendeteksian mood siswa serta pengukuran kadar oksigen siswa, dan data tersebut
diolah menjadi berupa statistik yang nantinya akan dapat dipertimbangkan oleh guru maupun
orangtua peserta didik.

Penyediaan lingkungan kerja secara nyaman akan mampu memberikan kepuasan kepada
karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan dan memberikan kesan yang mendalam bagi
karyawan yang pada akhirnya karyawan akan mempunyai kinerja yang baik (Marisya, 2022).
Kinerja pegawai penting untuk diperhatikan oleh setiap organisasi karena manusia, dalam hal
ini pegawai merupakan faktor utama dalam proses kerja yang pada akhirnya akan menjadikan
kinerja instansi secara keseluruhan (Suswati, dkk., 2020).

2. METODOLOGI
2.1 Identifikasi Masalah

Tahap pertama adalah mengidentifikasi masalah yang ingin dipecahkan oleh sistem
"Valeria Smart Class". Masalah tersebut adalah kesulitan guru dalam memantau kondisi
kesehatan dan mood siswa, serta permasalahan dalam menilai kompetensi spiritual siswa.
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2.2 Studi Literatur

Tahap kedua adalah melakukan studi literatur terkait teknologi Internet of Things dan
aplikasinya dalam pendidikan. Peneliti juga perlu melakukan penelitian terkait teori-teori
pendidikan yang dapat digunakan dalam pengembangan sistem "Valeria Smart Class"

2.3 Desain Sistem

Tahap ketiga adalah merancang desain sistem "Valeria Smart Class" dengan menggunakan
teknologi Internet of Things. Desain sistem meliputi desain hardware dan software serta
algoritma pendeteksian mood dan pengukuran kadar oksigen.

2.4 Implementasi Sistem

Tahap keempat adalah melakukan implementasi sistem "Valeria Smart Class" berdasarkan
desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Peneliti akan membuat prototype sistem
dan melakukan uji coba.

2.5 Evaluasi Sistem

Tahap kelima adalah melakukan evaluasi terhadap sistem "Valeria Smart Class" yang telah
diimplementasikan. Evaluasi dilakukan dengan mengukur efektivitas sistem dalam
mendeteksi mood siswa dan pengukuran kadar oksigen, serta kemudahan penggunaan sistem
oleh guru dan orangtua siswa.

2.6 Analisis Data

Tahap keenam adalah menganalisis data yang telah dihasilkan selama evaluasi sistem
"Valeria Smart Class". Analisis data akan dilakukan untuk menentukan seberapa efektif sistem
dalam membantu guru dalam memantau kondisi kesehatan dan mood siswa serta menilai
kompetensi spiritual siswa.

2.7 Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. Penarikan
kesimpulan akan memberikan jawaban terhadap rumusan masalah dan menentukan
seberapa besar kontribusi sistem "Valeria Smart Class" dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Smart Class Valeria

Pertama kamera yang dilengkapi sistem loT seperti raspberry pi dan sensor proximity,
kamera akan menangkap lalu memindai siswa berdasarkan data yang telah terekam pada
cloud yang sudah tersambung pada perangkat. Dari data yang sudah ada dalam cloud maka
kamera akan mengetahui nama siswa, dan data lainnya. Pemindaian yang dilakukan oleh
kamera juga digunakan untuk memindai emosi pada siswa, pemindaian emosi dilakukan oleh
Al yang menggunakan facial action coding system yang dilakukan secara real-time, system ini
menghitung yang pertama intensitas emosional secara keseluruhan, kedua tingkat
keterlibatan kognitif atau emosional, ketiga enam emosi dasar Ekman (kebahagiaan, kejutan,
kesedihan, kemarahan, ketakutan, dan jijik), keempat suasana hati, kelima emosi sekunder.

Selain menggunakan facial action coding system, eye-tracking juga digunakan untuk
pelacakan mengkategorikan pergerakan mata yang dapat mengidentifikasi bagian mana dari
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layar yang paling menarik perhatian visual pada subjek, teknologi ini memungkinkan
pelacakan mata tanpa memerlukan hardware ekternal khusus. Setelah dipindai oleh kamera
maka datadata tersebut akan dikirimkan ke cloud.

Setelah menangkap emosi dari hasil pemindaian oleh system, data tersebut akan di kirim

ke cloud untuk diolah oleh Al untuk melakukan pengkategorian yang akan menghasilkan
output intensitas emosional secara keseluruhan, tingkat keterlibatan emosional, enam emosi
dasar Ekman, suasana hati, dan emosi sekunder. Lalu dari data yang telah hasilkan oleh Al
tersebut maka data tersebut tersimpah dalam cloud dan akan bisa diakses dengan aplikasi
yang terhubung dengan cloud.

3.2 Fitur yang Ditawarkan

a.

Fitur yang ditawarkan oleh Valeria Smart Class dijelaskan dalam poin-poin berikut.

Smart Emotion Detection

Fitur ini merupakan pengenalan mood siswa berdasarkan hasil dari analisis kamera Valeria
Smart Class. Pengenalan mood wajah ini ditinjau berdasarkan enam emosi dasar yang
dikemukakan oleh Emotion Research Lab, yaitu: kebahagiaan, kejutan, kesedihan,
kemarahan, ketakutan, dan jijik. Hasil dari face recognition tersebut akan muncul di user
interface guru sebagai referensi untuk menilai mood siswa, serta di interface orangtua
untuk memantau bagaimana mood dari siswa tersebut dalam belajar.

Oxygen Levels Detection

Pandemi covid-19 merupakan peristiwa global yang berdampak terhadap semua sektor,
termasuk sektor pendidikan. Selain suhu, kadar oksigen dalam darah juga merupakan
salah satu metode untuk mendeteksi apakah seseorang berpotensi positif COVID-19. Oleh
karena itu, Valeria Smart Class menyuguhi fitur pendeteksi kadar oksigen dalam darah
yang tertanam dalam smart band yang nantinya akan dipakai oleh seluruh siswa pengguna
Valeria Smart Class. Data statistik mood siswa akan bisa diakses baik oleh guru maupun
orangtua.

Heart Rate Sensor

Pandemi covid-19 merupakan peristiwa global yang berdampak terhadap semua sektor,
termasuk sektor pendidikan. Selain suhu, kadar oksigen dalam darah juga merupakan
salah satu metode untuk mendeteksi apakah seseorang berpotensi positif COVID-19. Oleh
karena itu, Valeria Smart Class menyuguhi fitur pendeteksi kadar oksigen dalam darah
yang tertanam dalam smart band yang nantinya akan dipakai oleh seluruh siswa pengguna
Valeria Smart Class. Data statistik mood siswa akan bisa diakses baik oleh guru maupun
orangtua.

3.3 Diagram Sistem Valeria Class

A

A D & §

o @
L

Gambar 1 Diagram Sistem Valeria Smart Class
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Berdasarkan diagram di atas, struktur atau hirarki dari Valeria Smart Class terdiri dari:

a. Perangkat Smart Camera
Kamera yang dipasang memiliki komponen kamera serta mikrokontroler Raspberry.
Kamera yang dipasang merupakan kamera dengan resolusi tinggi, sehingga dapat
mengenali wajah siswa dengan baik demi kelancaran pendeteksian wajah. Smart Camera
ini akan mengirim hasil data tangkapannya ke cloud untuk diolah dengan Machine
Learning.

b. Cloud Storage
Cloud storage yang digunakan disini sebagai tempat menyimpan database face
recognition. Data yang masuk dari smart camera dan smart band akan diolah dalam cloud
storage ini. Database program ini disimpan dalam cloud supaya dapat menekan biaya dari
sisi server. Walau data disimpan dalam cloud storage, keamanan data merupakan
prioritas Valeria Smart Class. Data yang telah diolah dalam Cloud akan masuk ke user
interface yakni perangkat desktop dan mobile guru maupun orangtua siswa.

c. Smart Band
Komponen smart band ini terdiri dari sensor heart rate dan pulse oximeter, serta
mikrokontroler dan lcd interface. Smart band ini berfungsi untuk mendeteksi kadar
oksigen dalam darah siswa dan detak jantung siswa. Data yang diperoleh dari smart band
ini akan diolah di cloud dan dikirimkan ke interface orangtua dan siswa.

d. User Interface
Dalam user interface, hasil data yang telah diolah dari cloud akan muncul. Data ini akan
berupa statistik per siswa, bisa disajikan secara per hari atau bahkan per tahun. Selain itu,
data kesehatan siswa berdasarkan pendeteksian di smart band akan muncul pada user
interface. Ini nantinya akan menjadi acuan guru dan orangtua untuk melihat bagaimana
kondisi siswa baik secara jasmani maupun rohani.

3.4 Kanvas Model Bisnis
Sebagai gambaran model bisnis sistem Valeria Smart Class, penulis menuangkan modelnya
dalam gambar berikut.

Business Model Canvas VALERIA'S Smariclass
Key Parirers Key Activities Vahse Progositions Customer ﬂnalrumhim: Customer Segments

opliers Marketing 10me: porate
be

Koy Rescurces ] [ Channels

Cost Structure _Revenus Streams

Gambar 2 Business Model Canvas Valeria Smart Class
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Berikut ini keterangan mengenai masing-masing komponen model bisnis yang dituangkan

dalam gambar di atas.
a.

Key Partners

Valeria Smart Class memiliki berbagai partner yang mendukung agar selalu kompetitif
misalnya dari supplier (microprocessor company dan cloud computing service provider)
dan berbagai brand yang relevan seperti dari Huawei, Apple, Xiaomi, Samsung, Panasonic,
dan lain-lain.

Key Activities

Untuk dapat menciptakan value propositionnya, Valeria Smart Class menggunakan
strategi kompetitif seperti strategi promosi, co-branding (strategi pemasaran yang
menggunakan banyak nama merek yang merupakan bagian dari aliansi strategis), dan
pembangunan teknologi yang menjadi kunci dari produk Valeria Smart Class.

Key Resources

Sumber daya utama yang dimiliki oleh Valeria Smart Class yaitu memiliki kecanggihan
teknologi software dan berbagai tim kreatif mulai dari tim engineer, developer, dan tim
marketing.

Value Proposition

Proyek Valeria Smart Class ditunjukkan untuk kebutuhan guru, orang tua, dan peserta
didik. Proyek ini juga menawarkan solusi untuk mengatasi masalah pendeteksian mood
siswa serta pengukuran kadar oksigen siswa, dan data tersebut diolah yang kemudian
hasilnya dapat dipertimbangkan oleh guru maupun orang tua peserta didik.

Berikut ini berbagai fitur yang ditawarkan oleh Valeria Smart Class:

LN UhEWN R

Pelacak Aktivitas Lanjutan

Alat Kesehatan yang Ampuh

Asisten Sepanjang Hari

Tetap Aktif dan Terhubung

Pengenalan Wajah

Pulse Oksimeter

Memilih Area Deteksi

Merekam Video dengan Deteksi Gerakan
Mendukung kamera IP55

10. HD Cam Inframerah dan Penglihatan Malam

Jika fitur-fitur ini digunakan di sekolah, maka diharapkan ini bisa menjadi solusi untuk
menghasilkan proses belajar mengajar yang lebih baik.

e. Customer Relationship

Untuk selalu berinteraksi dan menjaga loyalitas konsumen, Valeria Smart Class
mengadakan berbagai pelayanan dan kegiatan seperti customer service, workshop, dan
menjalin social network.

Channels

Agar value atau solusi masalah dapat sampai ke konsumen, Valeria Smart Class
menggunakan berbagai channels seperti aktif di sosial media, official website, dan
marketplace.

Customer Segments

Target konsumen dari Valeria Smart Class yaitu:

1. Pengguna Korporasi
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2. Institusi Pendidikan

3. Orangyang aware terhadap kesehatan

4. Orang yang antusias dengan perkembangan teknologi
h. Cost Structure

Pengeluaran yang dibutuhkan untuk menjalan proyek ini adalah:

1. Teknologi Software

2. Marketing

3. Co-branding

4. Revenue Streams

Produk yang akan kami jual adalah Valeria Smart Class, sebuah sistem yang memiliki fitur
unggulan yaitu mengukur mood siswa dalam tingkatan psikologi anak. Kami juga memiliki
perangkat pilihan opsional berupa smartband yang dapat mengukur tingkat saturasi oksigen
dalam darah pengguna, salah satunya mengukur apakah pengguna terkena virus Covid-19
atau tidak.

5. KESIMPULAN

Valeria Smart Class merupakan sistem yang berfokus pada fitur face recognition, statistik
mood siswa. Statistik yang dihasilkan sistem tersebut berdasarkan enam emosi dasar
manusia, yang kemudian dikalkulasi sebagai referensi guru untuk mengetahui bagaimana
suasana hati siswa. Bisnis sistem ini menargetkan sekolah sebagai konsumennya. Perangkat
yang dijual yaitu berupa kamera, yang nantinya akan diinstalasi oleh tim Valeria. Sistem ini
juga menawarkan pengecekan saturasi oksigen sebagai pendeteksi apakah siswa yang hadir
pada kegiatan belajar mengajar tatap muka memiliki ciri-ciri COVID-19 atau tidak. Sistem
tersebut menjadi jawaban bagi masalah guru yang terkadang sulit dalam menilai siswa dari
aspek sikap.
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